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Berdasarkan laporan pengaduan dan temuan lapangan Komnas Perempuan mencatat sejumlah 

persoalan mendasar terkait pelaksanaan program pengembangan KEK Mandalika yang 

berdampak serius terhadap hak-hak perempuan dan komunitas lokal, sebagai berikut: 

1. Tidak dipenuhinya komitmen awal PT ITDC selaku pelaksana proyek KEK Mandalika: 

• Rumah tinggal yang dijanjikan seluas 100 m² per KK hanya direalisasikan dalam bentuk 

rumah kopel untuk dua keluarga. 

• Infrastruktur dasar seperti air bersih, listrik, layanan kesehatan, sekolah, dan akses pasar 

di lokasi relokasi tidak tersedia. 

• Janji penyediaan lapangan kerja tidak direalisasikan; warga justru kehilangan sumber 

penghidupan, terutama perempuan yang menggantungkan nafkah keluarga dari usaha 

mikro. 

2. Berkurangnya ruang hidup dan sumber penghidupan masyarakat, dengan dampak yang 

signifikan terhadap perempuan: 

• Hilangnya warung sebagai sumber utama penghasilan perempuan dan tertutupnya akses 

terhadap laut, lahan pertanian, dan peternakan. 

• Akses ke wilayah pesisir termasuk tempat pelaksanaan tradisi budaya seperti nyale yang 

tertutup akibat pembangunan fisik proyek. 

• Pembongkaran atau ancaman pembongkaran paksa terhadap rumah dan tempat usaha 

tanpa dialog atau kompensasi adil. 

• Relokasi ke wilayah terpencil (seperti Bukit Silla) tanpa akses air bersih, layanan 

pendidikan, kesehatan, dan ekonomi yang layak, menambah beban kerja domestik 

perempuan. 

3. Kerusakan lingkungan hidup yang berdampak langsung terhadap kualitas hidup warga: 

• Krisis air bersih di lokasi relokasi akibat rusaknya sumber mata air dan saluran alami, 

memaksa warga membeli air untuk kebutuhan dasar. 

• Kerusakan ekosistem pantai dan laut akibat reklamasi, pembangunan dermaga, dan 

proyek resort, menghancurkan mata pencaharian nelayan dan perempuan pesisir. 

• Hilangnya vegetasi lokal dan lahan produktif tanpa kajian lingkungan yang transparan 

dan partisipatif. 

• Peningkatan risiko bencana ekologis seperti banjir dan kekeringan akibat perubahan tata 

ruang dan hilangnya kawasan resapan. 

4. Rendahnya literasi hukum dan bahasa Indonesia di kalangan perempuan terdampak, 

menyebabkan kesulitan memahami dokumen penggusuran, prosedur administratif, serta 

akses terhadap saluran pengaduan atau layanan hukum. 

5. Indikasi dampak jangka panjang terhadap perlindungan kelompok rentan: 

a) Meningkatnya angka perkawinan anak (usia 13–15 tahun). 

b) Putus sekolah di usia dini. 

c) Anak-anak terlibat dalam pekerjaan informal sebagai pemulung atau pedagang asongan. 

d) Migrasi paksa perempuan dewasa akibat kehilangan penghidupan. 

6. Penggunaan pendekatan keamanan yang represif, termasuk pelibatan perusahaan keamanan 

swasta Vanguard dalam proses pengosongan lahan tanpa mekanisme pengawasan publik dan 

tanpa jaminan perlindungan terhadap warga sipil, khususnya perempuan. 



7. Situasi ini mendorong warga terutama Perempuan untuk tetap bertahan di lahan yang mereka 

miliki, bukan sebagai bentuk perlawanan semata, melainkan sebagai satu-satunya pilihan 

untuk mempertahankan hidup, ruang aman, dan martabat di tengah absennya pemulihan hak 

dari negara dan pelaksana proyek. 

Atas dasar data temuan tersebut, Komnas Perempuan telah mengirimkan surat kepada pihak-

pihak terkait yang meminta antara lain:  

• Penghentian segala bentuk intimidasi dan penggusuran paksa oleh aparat negara 

dan non-negara; 

• Pemulihan hak-hak perempuan terdampak, termasuk layanan psikososial, bantuan 

ekonomi, dan akses terhadap informasi; 

• Pengakuan administratif terhadap dusun-dusun terdampak, serta pelibatan 

bermakna perempuan dalam proses perencanaan kebijakan publik; 

• Peninjauan ulang peran PT ITDC dan Vanguard dalam proyek ini atas dasar 

prinsip akuntabilitas HAM.  

 

Sebelumnya, pada 26 Juni 2025, Komnas Perempuan juga telah mengirimkan surat klarifikasi 

kepada PT ITDC dan Vanguard terkait surat pemberitahuan penggusuran pertama yang diterima 

oleh masyarakat, yang menyebutkan bahwa penggusuran akan dilakukan dalam waktu 14 hari 

kalender. Klarifikasi ini diajukan untuk meminta penjelasan mengenai dasar hukum, prosedur, 

dan mitigasi risiko kekerasan terhadap perempuan dan kelompok rentan. Namun hingga kini, 

belum ada balasan maupun tindak lanjut yang berarti dari kedua pihak, serta tidak ada perubahan 

signifikan dalam pendekatan atau kebijakan yang dilakukan di lapangan. 

 


